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J1. Desain Penelitian

(Chandrarin, 2017 memberi penjelasan mengenai desain penelitian vakm

penyedinan perencanaan serta struktural yang membuatkan penelitian  bisa

menjawabkan  pertanyaan riset secara  kevalidan, obejekt, akuratnya, seria

seckonomisnya, Menurut (Sujarweni, 2017}, desain penelitian yakni berpedoman

ataupun prosedurnya serta tehnik didalam perencanaannya penelitian yang punya

Kegunaan sebagmimana perpanduan guna membangn strateginya yang memberi

hasilnya model ataupun bfwe print penelitiannya. Desain penelitian bisa terlihat

digambar 3.1 dibawah berikut ini :
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Gambar 3, 1 Desain penelitian.
Sumber : (Sugiyono, 2017)
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3.2. Operasional Variahel

Variabel adalah nilai yang dapat diprediksi ataupun yang dapat diprediksi.
Variable wajib hisa didefinisikan berdasar kejelasarmya baik secara konseptual
ataupun operasionalnya (Chandrarin, 2017), Terdapat beberapa jenisnya variable

penelitiannya yvang peneliti gunakan didalam penelitiannya tersebut yaitu :

3.2.1. Variabel independen

Variable independen yakni vanable yang diperkirakan memiliki pengaruh
atas vanable dependen. Vanable independen di sebut juga varable prediksinya
(predictor variabel), ataupun variable bebasnya (Chandrarin, 2017), variabel
independen disebut juga variabel yang mempengaruhi (Sujarweni, 2017). Variable

independen didalam penelitian tersebui yakm sehagaimana berikut:

3.2.1.1 Likuiditas {Xi)

Rasio lhikwiditas bisa dikatakan rasie yang menunjukkan kapabilitas
perusahaannya didalam pemenuhan kewajiban bejangka pendek, Rasio likuiditas
Juga digunakan guna memenksa manfast hkuiditas perusahaannhya. Perusahaan
dapat pemenuhan hutang berjangka pendeknya serta hutang jangka panjang dapat
dilihat dan rasio i (Swjarweni, 20017). Ketika perusahasn bisa pemenuhan
kewajiban berjangka pendek, itu bisa dikatakan perusahaannya hiquid. Poin dalam

rasio ini untuk melhat bagaimana

perusahaan dalam melikuidasi

labi,

CUrTent asses . oo

Current ratio = ————
curTent liahilities
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Rumus 3.1 current rasio

A.2.1.1. Profitabilitas (Xz)

Rasio profithilitas yakni koefisien yang digunakan untuk pengukuran
kapabilitas perusahaannya unfuk menemukan keuntungan, Rasio profitabilitas
memberikan gambaran tentang skala eflisiensi operasional perusahaan,
tercermin dalam laba atas penjualannya serta investasinya. Kesimpulannya rasio
tersebut memperlihatkan efektivitas sebuah perusahaannya (Sujarwem, 2017).

Didalam penelitian tersebut rasio profithilitas yang dipergunakan yakni
refurn on assets (ROA), Return on assets menunjukkan bagaimana pentingnya

peran asel dalam penciptasan laba,

Laba hersih Rumus 3.2 Return an asseis

Return on assely = —————x 100
Total aset

3.2.1.2. Pertumbuhan penjualan ( X1 )

Pertumbuhan penjualannya memberi cerminan keberhasilannya investasi
priode masa lampau serta bisa dijadi sebagaimana perediksi tumbuhkembang
dimasa mendatang. Tumbuhkembang penjualannya bisa dikatakan indikasi
permintaannya serta daya smng  perusashaannya  didalam  sebuash  industrial.
Pertumbuhan penjualan juga menjadi fakior yang mempengaruhi nilai perusahaan.
(L. A, P. T. Dewi & Sujana, 2019) pertumbuhan bisa diberi artian sebagaimana
kenatkan  sejumlah  penjualannya  ditahun  ketabhun  ataupun  priode
kepriode (Marvanti, 2016) tumbuhkembang penjualannyva  bisa  dikatakan
perubahan kenaikan ataupun penurunan penjualannya daripada tabun ketahun

yang basa terlibat atas pelaporan luba rugi perusahaannya. Perusahagn yang bk
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bisa terlihat atas penjualan daripada tahun Ketahun yang berkesinambungan
mendapati  kenaikannya, prihal ini memiliki imbas atas naiknya untungan

perusahaan hingga dananya internal perusahasnnya jua naik.

Total aset = TAL + TAT + AL | Rumus 3.3 total assei

2.2.2 Variabel dependen

Variabel dependen adaalah fokus utama didalam sebuah penelitinnnya,
dengan nama lain variabel dependen disebut variabel terikat (Chandrarin, 2017},
Variabel ini disebutkan variable terikatnya dikarenakan variable tersebut diberi
pengaruh atas variable bebas vaitu variable independen (Sujarweni, 2017).
3.2.2.1. Nilai perusahaan

Menurut (I A. P. T. Dew: & Sujana, 2019} nila perusahaan bisa dikatakan
persepsi mvestor atas sebuah perusahaannya yang berkait atus harga sahamnya.
Sebuah perusahasnnya disebutkan punya nilai vang baik bilamana Kkinerja
perusahaannya jua baik. Makin tingginya harga saham, maka makin tinggi pula
nilai perusahaannya. Nilai perusahaan tinggi menjadikan keinginannya beberapa
pemilik perusahaannya, sebab berdasar nilainya yang tinggi memperlihatkan

kemakmuran pemilik saham jua tinggi.

Harga saham per lembar saham 100 Rumus 3.4 Nilai perusahaan
Nilai buku lembar saham




Tabel 3. 1 Operasional variabel,
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Variahel

Operasional

Indikator

Skala

Current

riyio (X))

pengukuran kapabilitas
perusahaannya didalam
membayarkan
kewajibannya
berjangka pendeknva

alaupun  ulang  yung

sesegera  Jatuh  tempo
disaat  ditagih  secara
keseluruhan (Harahap,

2013)

Current

ratio =

current assets

current liabilities

Riasin

Remm on
assels (Xa)

Pengukuran Kapabilitas
perusahaannya didalam
mencan keuntungannyi
(Harahap, 2013)

l
ROA =

.aha bersih

Total aset

Rasin

Pertumbuh
an
penjuala
(X

Digunakan untuk
melihat kegunaan dan
dan

bagi

toxtal aktiva
pengaruhnya
perusahaan

2015)

{Hery,

Total aset = TAL + TAT + AL

Rasio

Nilai
perusahaa

n{Y)

(Sudana, 200 ka) Nilai
akan

dimasa

saal i

didapatkan

yang

yang mendatang dari
hasil perolehan
pendapatan pada masa

sckarang.

Harga saham per lembar saham

Nilal buku lembar saham

100

Rasio




3.3 Populasi dan sample
3.3.1. Populasi
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Populasi yakni kumpulan daripada elemen-elemen yang punya Karakter

ditentukan yang dapat digunakan guna membuat simpulan (Chandrarin, 2017).

populasi didalam peneliiannya tersebut yaitu perusahaannya disektor farmasi

yang terduta di (BEI) ditahun 2015-2019 yang bisa terlihat di table 3.2,

Tahel 3. 2 Populasi.

No. | Nama Perusahaan Kode Saham | PO
1 Darya Varia Laboratoria Thk DVLA 11 Nov 1994
2 Indofarma (Persero) Thk INAF 17 Apr 2001
3 Kimia Farma (Persero) Thk KAEF 04 Jul 2001
4 | Kalbe Farma TBK KLBF 30 Jul 1991
5 | Merck Indonesia Thk MERK 23 Jul 1981
f Phapros Tbk., PT PEHA 26 Des 2018
¥ § Pyridam Farma Thk PYFA 16 Okt 2000
Merck Sharp Dohme Pharma Thk
. (e h Schering Plough Indonesia Thi) Rt it
9 Industry jaumu & Farmasi Sido Muncul Thk | SIDO 18 Des 2013
10} | Tempo Scan Pacific Thk TSPC 17 Jan 1994

Sumber @ www idx cood

332 Sampel

Sample bisa dikatakan sekumpulan objek vang memberi wakil populasi.
Sample yang diambil wajib punya karakter yang serupa berdasar populas serta
wajib menjadi wakil (representative) anggota populasinya (Chandrarin, 2017).
Menurut {Sujarweni, 2017) sample yakni bentukan daripada jumlah karakter yang

dipunyai atas populasinya yang dipergunakan guna penelitiannya. Apabila
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populasinya terbesar, belum memugkinkan untuk menarik seluruh menjadi bahan

penelitiannya, Maka, peneliti menambil samel yang ditarik atas populasinya.

Tehnik pengambilan sample vang dipergunakan didalam penelitian tersebut

yakni tehnik purpoesive sampling. Purposive sampling yakm metode penyampelan

berdasarkan pada kritena ditentukan (Chandrarin, 2017}, Knteria sample didalam

penelitiannya tersebut adalah ;

l. Perusahaannya yvang terdata di (BEI) semasa priode 2015-2019.

2. Perusahaannya  Farmasi  yang memben  pelaporan  keuangan  secara

berkesinambungan semasa priode 2015-2019,

3. Perusahaannya yang mempergunakan mata vang Rupiah dalam pelaporan

keuangan.

4. Perusahaannya yang mendapat keuntungan positif semasa priode 2015-2019.

Berikut adaluh beberapa perusahaan yang di jadikan sebagai sampel penetian

yaitu;

Tabel 3.3 Sampel.

No, | Nama Perusahaan Kode Saham PO

1 Darya Varia Laboratoria Thk DVLA 11 NOV 1994
2 Kimia Farma (Persero) Thk KAEF (4 JUL 2001
3 Kalbe Farma Thk KLBF 30 JUL 1991
4 Merck Indonesia Thk MERCK 23 JUL 1981
5 Indutri Jamu & farmasi Sido Muncul | SIDO 18 DES 2013

Thk

6 | Tempo Scan Pacific Thk TSPC 1T JAN 1994
7 Pyridam Farma Thk PYFA 16 OKT 2001

Sumber @ www idx co.id
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34. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan datanya sekunder sebagai objek didalam penelitian
tersebut. Data sekunder adalah data yang didapatkan an institusi atau lembaga
penerbit (Chandrarin, 2017). Bursa efek Indonesia sumber data didalam penelitian
tersebul, vang dipakai yakni pelaporan keuangannya atau neraca, juga lewai
fndonesia capital market directory (ICMD. Tehnik mengumpulkan data bisa
dikatakan tatacara yang dilaksanakan peneliti guna mengungkapkan ataupun
penjaringan informasi kuntitatif daripada koresponden sesua limgkup penelitian
(Sujarweni, 2017). Peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam penelitian
ini. Teknik ini menumpulakn informasi t(erkait penelitian perusahaan yang

bersumber dan laporan Keuangan,

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif punya tujuan guna memferifikasi serta menafsirkan
karakteristiknya sample yvang ter amati. Rincian pengujian statisktik pada umunya
ditampilkan dalam bentuk tabel vang didalamnya terdapat vanabel-variabel yang
diamaii berupa nilai rerata-rata (mean ), standart deviasi, angka terbesar dan angka
paling kecil, diikuti oleh referensi penjelasan yang menjelaskan tentang arti dari
ohjek tabel (Chandrarin, 2017).
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk menemukan persamaan regresi yang cocok dipakai pada analisis,

sehingga data yang di olah harus mempunyai 4 asumsi klasiknya, yakni pengujian

multikelinieritas, uji normalitas, uji heterokedastisitas, serta uji autokorelasi,
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Pengujian itu artinya supaya persamaan regresi yvang tidak binsa serta teruji

ketepatan hasilnya. Agar dapat dipabami, pengujian asumsi klasik yakni:

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas (Ghozali, 2016) mengungkapkan pendapatnya, pengujian
vang biasanya digunakan oleh para peneliti untuk melihat suatu data punya
distribusi ormal ataupun tidaknya. Beberapa cara yang dipergunakan didalam uj
normalitasnya yaitu :

1. Uji  Kolmogorov-smaonoy, penguujian  tersebut  punya  tujuan  menraik
kesimpulan data terdistribusi normal ataupun tidak melihat batas signifikan
0.05. Signifikan vang =0.05 di simpulkan variable terdistribusi normal, namun
jika signifikansi <0,05 disimpulkan vanable berdistibusi tidak normal.

2. Uji P-plon of regression standardized residual, adalah untuk menunjukkan
sebaran titk-titik data dan sumber diagonal dalam bagan. Model di katakan
normal bilamana titik-titik penyebarannya jauh mengikuti garis diagonalnya
histogramnya.

3. Uji histogram (Bell-shaped) adalah data vang berdistribusi menyerupai bentuk
lonceng, data normal jika grafik menunjukkan bentuk lonceng yang rapi tanpa
miring kekiri dan kekanan.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multkolonieritas menurut  (Ghozali, 2006), guna melihat apakah
masing-masing varabel independen ditemukan kesamaan antar modeling regresi.

Maddel regerest yang buk belum akan diternukan Korelasinya diantara variabelnya.

Tolerance value atan variance inflamion fucior adalah model yang bisa dipakai



39

untuk menentukan adaatau tidak korelasi antar variabel. Minimal nilai tolerance
value adalah besarnya daripada (001 atavpun vif kurang daripada 10 sehingga
belum akan ada multikolonieritas. Dua persamaan tersebut menjelaskan masing-

masing dan varabel independen,

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Dijelaskan (Ghozali, 2016), wjuan dari penguujian heterokedastisitas adalah
untuk  pengupian apakah ada  ketidakseusraan atan penyimpangan  dan  sisa
pengamatan vanans kedua didalam modeling regresi. Jikalau suatn modeling tidak
ditemukan heterokedastisitas maka modeling ini dapat dikatan sebuah model vang
baik. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara uji model
Barlet dan up Spearsman’s Rho bisa juga disebut Rank Spearsman’s Penehiti
memakai ufi  pearsen  didalam  peneliiannya  tersebut, dengan  menguji
hubungannya diantara kedua variable dengan rasio atau datanya kuantitatif dengan
dengan  skala probabilitas =005 (5%) agar bisa dikatn  odak  verjadi

heterokedastisitas (Sujarweni, 2017).

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Dijelaskan  (Ghozali, 2016), auto korelasi  didalam svatu  modeling
termaksudkan guna menentukan apakah didalam sebuah modeling tenadi korelasi
diantara vanabel kompleks di wakiu tertentu dengan vanabel sebelumnya. Dalam
penelitian ini, peneliti mempergunakan pengujian run fesi sebagal sarana guna
mengetahuil apakah datanya secara otomatis terjadinys  autokerelasi ataupun
tidaknya.

353  Analisis Regresi Linear Berganda
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Dijelaskan (Priyatno, 2014), wjuannya daripada analisis tersebui yaitu guna
mendapati tingkat keterpengaruhan variable independen yang berjumlah 2 atau
lebih yang efektiv menggunakan vanabel mmdependen. Rumus dibawah im dapat

digunakan untuk mengetahui persamaan regresi ;

| Y=g+ +X %5 Rumus 3. 1 Analisis regresi limier berganda
L H

: = Nilai Perusahaan

X = Current Rusio { CR )
X: = Profitabilitas { RDA )
X3 = Perlumbuhan Penjualan
a = Konstanta

3.5.3 Uji Hipotesis

3.5.3.1 Uji t (Secara Parsial)
Dalam bukunys (Chandrarin, 2017). menjelaskan bahwa uji t punya

tujuannya guna pengujian apakah masing-masing variable independennya
mempunyal pengaruh signifikan atas variable dependen, yang dinincikan didalam
sehush tabel. Diterangkan jika satu variabel memiliki nilai signifikan terkecil
daripada 0,05 (5%) disimpulkan variable rersebut punya pengarvh signifikansi
atas variable dependen. Dalam bukunya (Sujarweni, 20117), menjelaskan bahwa
suatu hipotesis bisa dikatakan diterima di terima bilamana angka signihkansi

<(1,05, serta hipotesisnya dikatakan di tolak bila angka signifikaan >(,05.

Yn-2
Lhirung = l‘ﬁ
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Rumus 3.4 uji parsial
n=jumlah data atau Kasus

r koefisien korelasi pearson
= koefisien determinasi

Hil : (p1=0) Current Ratic udak punya pengaruh signifikan atas nila
perusahsannya,

Hal : (p1#0) Currens Ratic punya pengaruh signifikan atas nilai perusahannnya,

Hil : (P2 =0) Profitabilitas tidak punya pengaruh signifikan atas nilaw

perusahaannya,

H.2 : (f2#0) Prafitabiitas punya pengaruh signifikan atas nilai perusahaannya.
H.3 : (B3 =0) pertumbuhan penjualan tidak punya pengaruh signifikan atas nilm
perusahaannya.

H.3  (P3#0) pertumbuhan penjualan punya pengaruh signifikan atas nilai
perusahaannya.

H, di terima jikalau T hitung > T table o= 5%

Hy; di terima jikalauT hitung < T table atas a = 5%

Kriteria yang dimaksud yaitu :

1. Jikalau t hitung >t table maka h. di wolak serta b di terima.
2. Jikalau 1 hitung <t table maka h. di terima serta h, di wlak.

Dengan persamaan lain :

1. Jikalau p <005, maka h, di tolak serta hy di terima.
2. Jikalau p =0,05, maka h, di terima serta h, di tolak.

3.5.3.2 Uji f {Secara Simultan)
Dijelaskan (Chandrarin, 2017), dilakukannya pengujian ini bertujuan guna
mendapati bagaimanakah kekuatan dana Keterpengaruhan vanable independen

atas variable dependen secara besama-sama mengacu pada hasil uji regeresi linear
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berganda, Dalam mengambil sebuah kesimpulan hasil uji harus memenuhi syarat

yaitu !

R k—1)
(1-R*)/(n—k)

F — hitung =

Rumus 3.5 uji sstmultan

R* = koefisien determinasi
n =jumlah data atau kasus

k = jumlah vanable independen
Ho | (p=0) Current Ratio, Profitabilitas dan pertumbuhan penjualan secara

simultan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Ha @ (f0) Current Ratio dan Profitabilitas dan pertumbuhan penjualan secara

simultan berpengaruh terhadap harga nilai perusahaan.,

H; diterima jika F hitung > F tabel o = 5%

H., di terima bilamana F hitung < F table atas o = 5%

Pengujian ini dilakukan menggunakan ungkatan signiifikansi 0,05 (a=53%)
dengan kriteria sebagamana berikut:

1. Bila f hitung >{ table maka h, di tolak serta h, di lerima.

2. Bila  hitung <f table maka ho di terima serta ha di tolak.
Dengan persamaan lain,

1. Bila p=0,05, maka h, di tolak serta h, di terima,

2. Bila p=01,05, maka h, di terima serta h di terima.
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3.5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R*)
Dijelaskan (Ghozali, 201 6), koefisien determinasi atau biasa ditulis berdasar

R: digunakan untwk mengetabui  sejumlah  Kuatpengaruh suatu variable
independen atas satu variable dependen, Hasil dan Nilai Rz memperlihatkan
sebeberapa kuat vanasi atas variable penjelas bisa menjelaskan proporsi variasi
total dari satu variabel dependen. kapabilitas variable independen didalam
memperjelaskan variable dependen bisa terlihat daripada hasil angka R, Jika
angka R* rendah kemampuan menjelaskan juga rendah begitu juga sebaliknya.

Uji R2 juga memiliki kelemahan terhadap penggunanya yaitu, bias dalam
kaitannya terhadap jumlah variabel independen yang ada. Bila variabel
independen bertambah satu atau lebih maka nilai dari R® juga akan ikwt
bertumbah, tapi pertambahan itu tidak perduli pada hasil uji t apakah variable
punya pengaruh atas variable dependen ataupun tidaknya. Untuk mengatasi hal
itu, kebanvakan peneliti menyarankan menggunakan model adjust R, karena
adjuxt R* memiliki nilai yang dapat naik juga turun apabila variabel difambah

kedalam model,

3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian

Penelitiannya  meloksanakan  penelitan di Kantor BEl Batam  vang
beralamat di Komplek Mahkota Raya Blok A No.1l Batam Center, Kota Batam,

Kepulavan Riau-Indonesia,
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Penelitian ini diperlakukan semasa 6 hln berdasar perincian: penelitiannya

melaksanokan studi pustuka selama 2 bulan, perumusan judul

dan pengajuan

proposal skripsi 1 bulan, pengambilan data dalam wakiu 5 bulan, pengolahan data

dan penyusunan skripsi dalam wakiu 4 bulan, pengujian laporan skripsi dan

penyerahan skripsi, enerbitan jumal dan penyelesaiaan semua dalam 1 bulan,

Berikut tabel terjadwal penelitiannya,

Tabel 3. 3 Jadwal penelitian

Kegiatan

Tahun, Bulan dan Pertemuan

2020-2021
Sep | Okt Nov

Des

Jan

Feb

Identifikasi
masaliah

Pengajuan
Judul dan
tinjaun
pustaka

1 2 . 6

Pengumpulan
data

Pengumpulan
data

Pengelolaan
data

Analisis
pembahasan

Simpulan dan
saran

Sumber, Penelitian. 2020




